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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang evaluasi
motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS kelas
IV di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi dengan subjek penelitian adalah guru
kelas 1V SDN 110/l Tenam sebanyak satu orang. Data dari
penelitian ini diperolen melalui observasi dan wawancara
bersama guru kelas serta dianalisis dengan cara
pengklasifikasian data, reduksi data, menyajikan dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar
peserta didik dalam mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN
110/Tenam tergolong cukup rendah diantaranya sebagian peserta
didik terdistraksi dengan hal-hal di sekitarnya sehingga
membuat perhatian peserta didik teralihkan, kurangnya
semangat dalam mengerjakan tugas, sebagian peserta didik tidak
memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya ditandai dengan
peserta didik bermain saat guru memberikan tugas, rendahnya
respon peserta didik terhadap rangsangan yang telah diberikan,
dan kurangnya kesenangan dan kepuasan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Peneliti memberikan kesimpulan bahwa
diperlukan peran guru yang lebih aktif dalam memotivasi peserta
didik dalam pembelajaran.

ABSTRACT

This research aims to describe the evaluation of students'
learning motivation in grade 1V science subjects in elementary
schools. This research used a qualitative phenomenological
approach with the research subject being one class 1V teacher at
SDN 110/1 Tenam. Data from this research was obtained
through observation and interviews with class teachers and
analyzed by classifying data, reducing data, presenting and
drawing conclusions. The results of the research show that the
learning motivation of students in class IV science and science
subjects at SDN 110/Tenam is quite low, including some
students are distracted by things around them, causing students’
attention to be diverted, there is a lack of enthusiasm in carrying
out assignments, some students do not have Responsibility for
their tasks is characterized by students playing when the teacher
gives them assignments, students' low response to the stimuli
that have been given, and a lack of enjoyment and satisfaction in
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completing the tasks given. Researchers concluded that a more
active role for teachers is needed in motivating students in
learning.

DOI : https://doi.org/10.22437/jtpd.v2i2.29172

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia adalah proses sepanjang hayat
yang meliputi berbagai bidang kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan. Berdasarkan
pada Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 Pasal 1 Ayat 1 tentang tentang Standar
Nasioanl Pendidikan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”. Untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang optimal, diperlukan partisipasi dari semua elemen pendidikan, termasuk
peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, serta lingkungan dan sarana pendidikan. Oleh
karena itu, seluruh komponen pendidikan tersebut perlu mendapatkan perhatian yang baik
dan disikapi dengan bijak agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi
dengan lingkungannya. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya
terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik
untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan
manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan
melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan
kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri
peserta didik. Melalui IPAS diharapkan peserta didik menggali kekayaan kearifan lokal
terkait IPAS termasuk menggunakannya dalam memecahkan masalah. Dengan demikian,
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran penting dalam membantu peserta
didik mengembangkan keingintahuan mereka terhadap fenomena di sekitar mereka. Melalui
pemahaman terhadap interaksi antara makhluk hidup, benda mati, dan kehidupan manusia
dengan alam semesta, peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dan
mencari solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip
metodologi ilmiah dalam IPAS juga melatih sikap ilmiah, berpikir kritis, analitis, dan
kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat, yang pada akhirnya melahirkan wawasan

Copyright (c) 2023 Eka Sumbulatim Miatu Habbah, Lingga gustina Dwi Sari
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

194| Page



https://doi.org/10.22437/jtpd.v2i2.29172

Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar:
Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan Dasar

Volume 2 Nomor 2 2023 Hal. 193-200
https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about

E-ISSN : 2962-8075

dalam diri peserta didik. Selain itu, melalui IPAS, peserta didik diharapkan dapat menggali
kekayaan kearifan lokal terkait IPAS dan mengaplikasikannya dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran dianggap berhasil ketika peserta didik bergerak aktif dan terjadi
interaksi antara guru dan peserta didik, yang hasilnya dapat timbul motivasi belajar peserta
didik yang baik. Motivasi belajar dapat timbul dari faktor intrinsik, yaitu keinginan dan hasrat
untuk belajar demi mencapai cita-cita. Namun, ada juga faktor ektrinsik yang mempengaruhi
motivasi belajar, yaitu terjadinya lingkungan belajar dengan kondisi kondusif, adanya
penghargaan dan kemauan belajar, pembelajaran yang menarik, dan terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif. Adapun indikasi dalam mencapai motivasi belajar dapat
dikelompokkan sebagai berikut (1) terdapat hasrat dan keinginan belajar (2) terjadi kebutuhan
dan dorongan untuk belajar (3) terdapat harapan dalam diri dan cita cita untuk masa depan (4)
terjadinya penghargaan ketika belajar (5) terjadinya pembelajaran yang menarik (6)
terciptanya lingkungan belajar dengan kondisi kondusif, sehingga peserta didik bisa belajar
dengan efektif dan efisien Uno (2016). Belajar dan motivasi saling berhubungan, di mana
belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil dari penguatan atau praktik
yang berlandaskan tujuan. Sebagai guru, menginspirasinya adalah menumbuhkan motivasi
belajar siswa dan mendorong mereka untuk aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan
mencapai hasil belajar yang baik.

Djamarah (2008: 148) menambahkan bahwa dalam proses belajar, motivasi sangat
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar. Dari beragam penjelasan tentang motivasi belajar,
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik berpengaruh pada aktivitas belajar
siswa yang terkait dengan mencapai tujuan belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, layak rasanya untuk mengupas lebih lanjut tentang
“Evaluasi Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di Sekolah
Dasar".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui evaluasi motivasi belajar peserta didik dalam
mata pelajaran IPAS kelas IV di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi dengan tujuan untuk melihat fenomena-fenomena yang terjadi pada
saat melakukan penlitian. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas tinggi yaitu guru
kelas IV A SDN 110/1 Tenam dengan jumlah 1 orang guru.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah
suatu metode pengambilan sampel dalam penelitian di mana peneliti secara sengaja memilih
sampel yang sesuai dengan Kriteria tertentu yang relevan dengan topik penelitian. Teknik ini
bertujuan untuk memilih sampel yang mewakili karakteristik tertentu dalam populasi yang
diteliti. Teknik ini berupa pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2016: 53-54). Teknik pengumpulan data terkait evaluasi motivasi belajar peserta didik dalam
mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 110/ Tenam dilakukan dengan beberapa cara, yaitu
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dengan observasi langsung, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Data diperoleh dari
obeservasi dan wawancara secara mendalam dengan guru kelas IV A.

Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian menggunakan model Miles and
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018:246) analisis data
dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Miles dan Huberman menawarkan pola umum analisis dengan
mengikuti model interaktif sebagai berikut :

1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Data berasal dari
pengamatan langsung dan wawancara.

2. Penyajian Data
Data akan disajikan secara deskriptif dan disusun terstruktur. Data ini berupa evaluasi
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

3. Penarikan Kesimpulan
Setelah mengolah data, peneliti menarik kesimpulan dari data yang tersedia.

Evaluasi motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS merujuk pada
indikator motivasi belajar. Indikator tersebut dijadikan sebagai instrument atau alat dalam
pengumpulan data pada saat observasi di lapangan. Indikator pencapaian motivasi belajar
yang diuraikan Sudjana (2016: 61) dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Pencapaian Motivasi Belajar

No. Indikator Pencapaian

1. | Perhatian dan minat dalam mengerjakan tugas

2. | Semangat yang tampak dalam mengerjakan tugas belajar

3. | Tanggung jawab pada tugas

4. | Responsivitas terhadap rangsangan yang telah diberikan

5. | Kesenangan dan kepuasan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Keberhasilan motivasi belajar peserta didik pada proses pembelajaran dapat dilihat
dari pencapaian indikator motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi

belajar peserta didik rendah. Hal itu dapat dilihat berdasarkan uraian berikut:
a. Perhatian dan minat kepada pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa perhatian dan minat
peserta didik terhadap pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS Kelas 1V sekolah dasar

cukup rendah. Hal ini ditandai dengan teralihkannya perhatian peserta didik saat
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pembelajaran berlangsung. Peserta didik terdistraki oleh hal-hal di sekitarnya. Selain itu,

sebagian peserta didik tidak menunjukkan rasa ingin tahu terhadap topic yang dibahas.
b. Semangat yang tampak dalam mengerjakan tugas belajar

Beberapa peserta didik terlihat kurang antusias saat diberikan tugas belajar oleh guru.
Mereka menunjukkan rasa malas dalam mengerjakan tugas beljar karena tugas tersebut sulit
dipahami oleh peserta didik. Peserta didik terlihat kurang antusias saat diberikan tugas
belajar. Mereka tidak menunjukkan semangat yang tinggi untuk menyelesaikan tugas dengan
baik.

c. Tanggung jawab pada tugas

Beberapa peserta didik tidak menunjukkan tanggung jawabnya terhadap tugas yang
diberikan oleh guru. Ketika guru memberikan tugas belajar, sebagian peserta didik tidak

mengerjakan tugas melainkan bermain bersama teman sebangkunya.
d. Responsivitas terhadap rangsangan yang telah diberikan

Sebagian peserta didik tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sebagian
peserta didik malu untuk meberikan pendapat sehingga terlihat minim resonsivitas terhadap
rangsangan yang ada. Selian itu, peserta didik jarang mengajukan pertanyaan jika ada hal
yang belum dipahami. Peserta didik tidak ingin mencari penjelasan tambahan terkait materi

atau instruksi yang diberikan.
e. Kesenangan dan kepuasan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

Berdasarkan hasil observasi, sebagian peserta didik cenderung menyelesaikan tugas
dengan cara yang klise dan tidak menunjukkan keunikan atau kreativitas dalam cara mereka
menyelesaikannya. Mereka terlihat hanya fokus pada menyelesaikan tugas dengan cepat dan

tidak mempertimbangkan aspek-aspek kreatif dalam prosesnya.
PEMBAHASAN

Motivasi yang dimiliki setiap peserta didik berbeda-beda sehingga peran guru sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Menurut Sardiman (2018: 73) menyatakan bahwa
motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan luar subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan pembelajaran. Menurut

Sardiman (2018: 75) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi dikatakan sebagai
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keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan

belajar, sehingga tujuan dari pembelejaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dan guru dapat menyimpulkan bahwa motivasi
belajar peserta didik di kelas masih rendah. Hal ini karena masalah yang terdapat dalam
proses pembelajaran masuk dalam indikator motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN
110/Tenam tergolong cukup rendah diantaranya sebagian peserta didik terdistraksi dengan
hal-hal di sekitarnya sehingga membuat perhatian peserta didik teralihkan, kurangnya
semangat dalam mengerjakan tugas, sebagian peserta didik tidak memiliki tanggung jawab
terhadap tugasnya ditandai dengan peserta didik bermain saat guru memberikan tugas,
rendahnya respon peserta didik terhadap rangsangan yang telah diberikan, dan kurangnya
kesenangan dan kepuasan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Motivasi belajar
peserta didik tersebut didukung oleh pendapat Sudjana (2016: 61) menyatakan bahwa
motivasi yang ada pada diri setiap peserta didik memiliki indicator sebagai berikut: (1)
Perhatian dan minat kepada pembelajaran. (2) Semangat yang tampak dalam mengerjakan
tugas belajar. (3) Tanggung jawab pada tugas. (4) Responsivitas terhadap rangsangan yang
telah diberikan. (5) Kesenangan dan kepuasan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Motivasi belajar disebabkan oleh kurang optimalnya penerapan model pembelajaran.
Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa guru banyak menggunakan
metode ceramah dan penugasan dalam pembelajaran. Metode yang tidak bervariasi tentu
akan menyebabkan peserta didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Menurut
Shilpy (2020: 16) menyatakan bahwa manfaat model pembelajaran bagi peserta didik
diantaranya: (1) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, (2) peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran,
(3) mendorong semangat peserta didik untuk belajar, dan (4) dapat menjadi alat evaluasi
peserta didik. Menurut Andiyanto (2017) dalam Reni Hidayati dkk (2022: 1157) menyatakan
bahwa penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat mendukung peserta didik untuk
aktif mengikuti pembelajaran. Dari pendapat tersebut, penting bagi guru untuk menggunakan
model pembelajaran yang inovatif agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Model pembelajaran yang inovatif akan membuat pembelajaran lebih menarik dan
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menyenangkan, sehingga peserta didik akan lebih termotivasi untuk terlibat aktif. Selain itu,
juga akan memudahkan pemahaman materi oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu
mengembangkan kreativitas dalam merancang pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan

dan minat peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, peserta didik mengatakan bahwa
dalam pembelajaran belum menggunakan media pembelajaran. Proses pembelajaran hanya
menggunakan buku cetak. Peserta didik yang tidak atau kurang memahami materi pelajaran
yang disampaikan guru atau pembentukan kompetensi yang diberikan pada peserta didik
dikarenakan ketiadaan atau kurang optimalnya pemberdayaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar (Rusman, 2017: 216).

Rusman (2017: 216-217) menyatakan ada beberapa fungsi media pembelajaran,
dalam pembelajaran diantaranya: (1) sebagai alat bantu yang dapat memperjelas,
mempermudah, dan mempercepat penyampaian pesan atau materi pelajaran kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran, (2) sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran, (3)
sebagai pengarah dalam pembelajaran, (4) sebagai permainan atau membangkitkan perhatian
dan motivasi peserta didik, (5) meningkatkan hasil dan proses pembelajaran, (6) sebagai alat
yang efektif dalam memperjelas pesan yang disampaikan, dan (7) mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. Menurut Dwigqi et al (2020) dalam Reni Hidayati dkk
(2020: 1157) menyatakan bahwa media pembelajaran berguna menarik minat peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat menarik minat peserta didik terhadap materi pembelajaran dan meningkatkan motivasi

mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran.
KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperlukan peran
guru yang lebih aktif dalam memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. Penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi dan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, perlu adanya perhatian yang
lebih dalam membangun perhatian dan minat peserta didik, semangat dalam mengerjakan
tugas, tanggung jawab terhadap tugas, tanggung jawab terhadap rangsangan, serta kepuasan

dalam menyelesaikan tugas.
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